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Abstrak - Penelitian ini telah dilaksanakan di Bank BNI 46 Cabang Bengkulu yang bertujuan untuk  menghitung 
waktu tunggu nasabah, waktu menganggur server/teller serta untuk menentukan jumlah server/teller yang optimal. 
Sebagai sampel diambil 45 hari kerja dengan populasi pada jam-jam sibuk atau ramai pada pukul 08.00-11.00 
WIB sepanjang tahun. Data yang dikumpulkan adalah banyaknya kedatangan nasabah dalam interval 5 menit dan 
data pelayanan nasabah dimulai pada saat nasabah masuk sampai dengan selesai pengambilan atau penyetoran 
secara tunai. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa kedatangan nasabah Bank BNI 46 Cabang Bengkulu 
berdistribusi Poisson dan dengan demikian waktu pelayanan nasabah berdistribusi Eksponensial. Laju rata-rata 
kedatangan nasabah   8,8228=λ orang dan laju pelayanan nasabah 40722,=µ  orang dalam per satuan waktu 
lima menit. Jumlah server/teller optimal yang dibutuhkan untuk melayani nasabah khusus untuk pengambilan dan 
penyetoran secara tunai di Bank BNI 46 adalah lima teller. Oleh karena dengan lima teller banyaknya nasabah 
yang harus menunggu satu orang dan banyaknya nasabah dalam sistem lima orang serta persentase teller 
menganggur sebesar 26,70 %. Namun, jika pihak bank BNI 46 menginginkan persentase teller menganggur 
sebesar 8,37 %  maka jumlah teller yang digunakan adalah empat. 
 
Kata Kunci: Teori Antrian; Bank; Nasabah; Teller. 
 
 

1. Pendahuluan 
 
Antrian yang sangat panjang dan terlalu lama tentu 
saja merugikan pihak yang membutuhkan pelayanan, 
karena banyaknya waktu terbuang selama  
menunggu. Di samping itu pihak pemberi pelayanan 
secara tidak langsung juga mengalami kerugian, 
karena akan mengurangi efesiensi kerja, keuntungan 
yang sedikit, dan bahkan akan menimbulkan citra 
kurang baik pada pelanggannya. 
 
Pada pelayanan transaksi tunai (pengambilan dan 
penyetoran secara tunai) di Bank BNI Cabang 
Bengkulu, antrian adalah hal yang tidak dapat 
dihindarkan. Hal ini membuat kenyamanan dan 
kepuasan pelanggan terganggu yang akhirnya akan 
menurunkan citra bank itu sendiri. Di lain pihak, 
penambahan server/teller memerlukan biaya dan 
mungkin hanya akan menyebabkan inefisiensi, yaitu 
setelah server ditambah ternyata banyak server yang 
diam atau menganggur karena tak ada orang dalam 
antrian.  

 
Teori antrian [1] adalah teori yang menyangkut studi 
matematis dan baris-baris penungguan. Formasi ini 
merupakan fenomena yang sering terjadi jika 
kebutuhan akan sesuatu pelayanan melebihi kapasitas 
fasilitas pelayanan yang tersedia untuk 
menyelenggarakan pelayanan tersebut. 
 
Melalui penerapan teori antrian di berbagai bidang, 
ternyata dapat meminimumkan dua biaya, yaitu biaya 
langsung penyediaan fasilitas pelayanaan dan biaya 
tidak langsung yang timbul karena para individu 
harus menunggu untuk dilayani. Bila suatu sistem 
mempunyai fasilitas pelayanan lebih dari jumlah 
optimal berarti membutuhkan tambahan investasi 
modal. Tetapi bila jumlah fasilitas pelayanan kurang 
dari optimal, maka pelayanan akan tertunda. 
 
Sistem antrian terdiri dari beberapa jenis dan masing-
masing dapat dibedakan sesuai dengan tingkah 
lakunya. Adapun beberapa karakteristik antrian 
adalah sumber masukan, pola kedatangan, disiplin 
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antrian, mekanisme pelayanan, panjang antrian dan 
tingkat pelayanan.  
 
Atas dasar sifat proses pelayanannya, sistem antrian 
dapat diklasifikasikan dalam saluran antrian dan 
pelayanan. Saluran menunjukkan jumlah baris 
antrian dan fasilitas pelayanan membentuk struktur 
baris antrian yang berbeda. 
 
Terdapat  empat struktur antrian yang umum [2], 
yaitu: 
1. Single channel – 

single phase 
2. Single channel – multi 

phase 

3. Multi channel – 
single phase 

4. Multi channel – 
multi phase 

 
Selain empat model struktur antrian di atas sering 
terjadi struktur campuran yang merupakan campuran 
dari dua atau lebih dari struktur antrian di atas. 
Secara umum model antrian dituliskan sebagai 
berikut : 

( a / b / c/ d / e / f ) 
dimana : 
a = sebaran kedatangan, 
b = sebaran lama 

pelayanan. 
c = jumlah saluran 

pelayanan, 

d = disiplin antrian, 
e = jumlah  maksimum 

pelanggan dalam 
sistem antrian, 

f  = ukuran banyaknya 
kedatangan. 

 
Notasi tersebut adalah notasi Kendall–Lee dengan 
penambahan simbol  f sebagai ukuran banyaknya 
kedatangan. Salah satu simbol untuk sebaran 
kedatangan  (a) dan sebaran lama pelayanan (b) 
adalah M, yaitu sebaran yang mengikuti distribusi 
Poisson dan distribusi Eksponensial. 
 
Sistem antrian model  M/M/c/GD/∞ /∞  disebut 
juga sistem antrian saluran ganda, untuk melayani 
para pelanggan dipasang sebanyak c fasilitas 
pelayanan secara paralel, sehingga setiap pelanggan 

dalam antrian dapat dilayani oleh lebih dari satu 
fasilitas pelayanan [3].  
 
Penganalisaan sistem antrian dapat dipermudah 
dengan memberikan notasi-notasi sebagai      berikut 
[4]: 
1.   n = banyaknya pelanggan dalam sistem antrian, 
2.   Pn(t) = Peluang bahwa ada (n -1) pelanggan 

dalam sistem antrian pada waktu t, 
3.  λ  = rata-rata tingkat kedatangan (mean arrival 

time) yaitu banyaknya  kedatangan nasabah  
persatuan waktu, 

4. µ =  rata-rata tingkat pelayanan (mean service 
rate) yaitu banyaknya nasabah yang dilayani  per 
unit waktu oleh fasilitas pelayanan. 

 
Pola kedatangan pada model M/M/c/GD/∞ /∞  tidak 
tergantung pada keadaan sistem, jadi λλ =n  untuk 

semua n.  Waktu-waktu pelayanan yang berkaitan 
dengan tiap-tiap fasilitas pelayanan juga tidak 
tergantung pada keadaan.  Jika jumlah pelanggan 
dalam sistem n  sama dengan atau melebihi jumlah 
fasilitas pelayanan c, maka rata-rata tingkat 
pelayanan dari fasilitas adalah cµ. Jika n lebi kecil 
atau kurang dari c, maka rata-rata tingkat pelayanan 
adalah nµ. Jadi pada sistem antrian model 
M/M/c/GD/∞ /∞  ini parameter-parameternya 
dimodelkan sebagai berikut:  
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Pada model ini, ukuran keadaan mantap (staedy-

state) bila 
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=  dan sistem persamaannya 
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Oleh karena sistem persamaan di atas sukar untuk 
diselesaikan, maka perlu ditentukan peluang sebagai 
batas, t → ∞ . Limit yang efektif yaitu: 

 
( ) nnt

PtP =
∞→

lim  ada  untuk semua n.  

Jadi persamaan diferensial untuk peluang sebagai 
batas menjadi: 

0,10 == nPP µλ  

( ) ( ) cnPnPPn nnn ≤≤++=+ +− 1,1 11 µλµλ  

( ) cnPcPPc nnn ≥+=+ +− ,11 µλµλ  

sehingga nP untuk cn ≤ adalah:  

( )( ) ( ) 000 !!32
P

n
P

n
P

n
P

n

n

nn

n 







===

ρ
µ
λ

µµµµ
λ

K
 

untuk cn ≥ , diperoleh: 
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Dengan demikian, jika 
µ
λρ =    nilai dari P0 yang 

ditentukan dari 1
0

=∑
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nP   adalah : 
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Untuk rata-rata banyaknya pelanggan dalam antrian 
adalah: 

E(Nq) = ∑
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Bila rata-rata banyak pelanggan dalam antrian telah 
ditentukan, maka dapat ditentukan rata-rata waktu 
yang dihabiskan pelanggan dalam antrian E(Tq), rata-
rata waktu yang dihabiskan pelanggan dalam sistem 
E(Ts) dan rata-rata jumlah pelanggan dalam sistem 
E(Ns) berturut-turut yaitu: 
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Model saluran ganda untuk menentukan jumlah 
pelayanan c yang optimum terdapat dua ukuran 
konflik yang paling menonjol yaitu [5]: 
1. Rata-rata waktu tunggu dalam sistem, E(Ts) 
2. Persentase dari waktu pelayanan yang 

menganggur, X 
 
Kedua ukuran ini mewakili pandangan dari 
pelanggan dan pelayanan. Misalkan tingkat aspirasi 
untuk E(Ts) dan X diberikan oleh α dan β. Dengan 
menentukan jumlah pelayanan c, model tingkat 
aspirasi  dapat dirumuskan sedemikian hingga E(Ts) 
≤ α dan  X ≤ β dengan E(Ts) diketahui dari analisa 
sistem antrian model M/M/c/GD/∞ /∞  dan nilai  X 
diberikan oleh  
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2. Metode Penelitian 
 

1. Pengumpulan Data 
 
Dalam penelitian ini ditentukan bahwa populasi 
adalah jam-jam sibuk atau ramai nasabah yang 
datang pada Bank BNI 46 pada pukul 08.00–11.00 
WIB sepanjang tahun.  Sebagai sampel penelitian 
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diambil 45 hari kerja sibuk.  Data yang dikumpulkan 
adalah jumlah kedatangan nasabah dalam interval 
lima menit dan data pelayanan nasabah yang dimulai 
pada saat nasabah masuk sampai dengan selesai 
pengambilan atau penyetoran secara tunai.  Kedua 
data tersebut diperoleh dengan mencatat waktu 
kedatangan dan waktu nasabah selesai melakukan 
pengambilan penyetoran secara tunai. 
 
 
2. Hipotesis 
 
Setelah semua data kedatangan nasabah dan data 
pelayanan diperoleh maka dilakukan pengujian 
terhadap distribusi banyaknya kedatangan nasabah 
per interval lima menit. Tujuan pencatatan data 
kedatangan nasabah dalam interval lima menit adalah 
untuk digunakan dalam perhitungan frekuensi teoritis 
(hasil pengamatan) dengan nilai distribusi Poisson 
teoritis. Hipotesisnya sebagai berikut : 
H0  : Banyaknya kedatangan nasabah bank BNI 
berdistribusi Poisson 
H1  : Banyaknya nasabah bank BNI tidak mengikuti 
distribusi Poisson. 
 
3. Analisa Data 
 
Langkah pertama dalam analisa data adalah 
melakukan perhitungan parameter rata-rata tingkat 
kedatangan )(λ dan rata-rata tingkat pelayanan (µ).  

Kemudian dilakukan uji kesesuaian untuk 
mengetahui apakah jumlah kedatangan nasabah 
berdistribusi Poisson. 
Hipotesis uji dengan: 

  ∑
=

−
=

k

i i

ii

E
EO

1

2
2 )(

χ  

dimana:   Oi = banyaknya pelanggan yang diamati  
dalam katagori ke-i 

    Ei = banyaknya pelanggan yang 
diharapkan  dalam katagori ke-i 

Bila frekuensi teramati dekat dengan frekuensi 

harapannya, maka nilai 2χ akan kecil yang 

menunjukkan kesesuaian yang baik.  Dan sebaliknya 
bila frekuensi teramati cukup berbeda denga 

frekuensi harapan maka nilai 2χ akan besar dan 

menunjukkan kesesuaian yang jelek atau tak ada 
kesesuaian.  Kesesuaian yang baik akan mendukung 
penerimaan H0 di atas, sedangkan kesesuaian yang 
jelek mendukung penolakannya. 
 

Untuk taraf kebeartian α bila 22
αχχ >  menyatakan 

daerah kritis dengan besarnya derajat kebebasan yang 
berkaitan dengan distribusi Chi-Square tergantung 
pada dua faktor, yaitu banyaknya sel dalam 
percobaan dan banyaknya besaran yang diperoleh 
dari amatan yang diperlukan dalam menghitung 
frekuensi harapan [6]. Jika kedatangan nasabah telah 
memenuhi distribusi Poisson, maka waktu pelayanan 
dengan sendirinya memenuhi Eksponensial. Untuk 
mempermudah pengujian data di atas digunakan juga 
software Minitab for Windows. 
 
Selanjutnya dilakukan perhitungan parameter-
parameter berikut: 
1. Intensitas lalu lintas (ρ) 
2. Peluang server mengganggur  atau peluang tidak 

ada nasabah dalam sistem  (P0(t)) 
3. Rata-rata banyaknya pelanggan dalam antrian, 

E(Nq) 
4. Rata-rata waktu yang dihabiskan pelanggan 

dalam antrian, E(Tq) 
5. Rata-rata banayaknya pelanggan dalam sistem, 

E(Ns) 
6. Rata-rata waktu yang dihabiskan pelanggan 

dalam sistem, E(Ts) 
  
Masing-masing karakteristik di atas dihitung 
berdasarkan jumlah server. Setelah itu dilakukan 
pembandingan karakteristik-karakteristik tersebut 
berdasarkan jumlah teller/server. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Dari hasil penelitian diperoleh data kedatangan 
nasabah dan data lama pelayanan selama 45 hari  
berturut-turut yang tertera pada lampiran 1.   

 
Dari Lampiran 2  diperoleh : 
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Dengan demikian rata-rata tingkat kedatangan 
nasabah per lima menit adalah : 

 8228.8
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14293
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dan rata-rata pelayanan terhadap  nasabah  

 2.0771
14415

59.29941
ˆ
1

==
µ

 menit/orang 

sehingga rata-rata kecepatan pelayanan adalah : 

 4072,2
2.0771

5
==µ  orang/lima menit. 

 
Kemudian dilakukan pengujian terhadap distribusi 
banyaknya kedatangan nasabah per interval lima 
menit. Dari Tabel 3 diperoleh nilai Chi-Square: 

∑
=

=
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i

oi i

ii

E
EO

3505,39
)( 2

2χ  sedangkan dari tabel 

distribusi Chi-Square dengan α = 0.005 dan  
22224dk =−=  diperoleh ( )22:005,02

tabelχ  = 796,42  

Karena 

( ) 796,4222:005,03505,39 22 =≤= tabelhit χχ   

maka H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
banyaknya kedatangan nasabah Bank BNI 46 
berdistribusi Poisson. Adapun Intensitas lalu lintas 
( ρ ) diperoleh 

6651,3
4072,2
8228,8

===
µ
λρ  

 
Jadi diperoleh ρ /c = 3,6651/5 = 0,7330<1 yang 

merupakan keadaan mantap. Oleh karena keadaan ini 
telah mantap (steady state) maka parameter-
parameter yang lain pada sistem antrian model 
M/M/c/GD/∞ /∞  dapat dihitung seperti tertera pada 
Lampiran 1. 
 
Berikut akan diberikan tabel yang memperlihatkan 
ukuran-ukuran dasar teori antrian dengan 
penambahan jumlah fasilitas pelayanan. 

 
Tabel 1. Parameter-parameter dasar Teori Antrian dengan jumlah teller 4, 5, 6, dan7 

Parameter-parameter Dasar Teori Antrian c= 4 c=5 c=6 c=7 
Peluang tidak ada nasabah dalam system = P0(t) 0,0091 0.0209 0.0234 0.0244 
Rata-rata banyaknya nasabah dalam sistem (orang) = E(Ns) 13 5 4 4 
Rata-rata waktu yang dihabiskan nasabah dalam sistem (menit) = E(Ts) 3,0908 2,2114 2,1143 2,0887 
Rata-rata banyaknya nasabah yang menunggu (orang) = E(Nq) 9 1 0 0 
Rata-rata waktu yang dihabiskan nasabah untuk menunggu (menit) = 
E(Tq) 

1,0137 0.1343 0.0372 0.0116 

  
Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat bahwa untuk 

4=c  sistem dalam keadaan sibuk dan terdapat 9 
nasabah yang harus antri setiap lima menit. Untuk 

5=c  sistem juga dalam keadaan sibuk walaupun 
tidak mengalami antrian yang panjang  namun dalam 
setiap lima menit  terdapat satu nasabah mengantri 
untuk mendapatkan pelayanan. Sedangkan untuk 

6=c  dan 7=c tidak ada lagi nasabah yang 
mengantri dapat dilihat P0(t) artinya sistem tidak lagi 
dalam keadaan sibuk.  
 
Perhitungan persentase dari waktu pelayanan yang 
menganggur untuk masing-masing jumlah fasilitas 
pelayanan dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil 
perhitungan ini kemudian dibandingkan dengan 

perubahan waktu tunggu dalam sistem  E(Ts) untuk 
menentukan jumlah teller yang optimal. 

 
Tabel 2. Perubahan waktu tunggu dalam sistem dan 

     persentase waktu menganggur dengan  
     perubahan jumlah fasilitas pelayanan 

 
Jumlah Teller (c) 4 5 6 7 

E(Ts) (menit) 3,0908 2,2114 2,1143 2,0887 
X ( %) 8,37 26,70 38,91 47,64 

 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa dengan 
bertambahnya jumlah fasilitas pelayanan maka rata-
rata waktu tunggu dalam sistem akan menurun dan 
sebaliknya persentase dari fasilitas pelayanan yang 
menganggur meningkat.  
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Untuk persentase dari fasilitas pelayanan yang 
menganggur terlihat peningkatan yang nyata 
perubahannya pada saat 4=c  ke 5=c , namun 
perubahan waktu tunggu dalam sistem  E(Ts) tidak 
terlalu nyata perubahannya.   Dengan demikian dua 
tingkat apirasi tersebut tidak dapat memenuhi secara 
bersamaan dan satu dari dua kondisi tersebut harus 
dipilih untuk mendapatkan solusi yang optimal. 
Jadi pemilihan antara 4=c dan 5=c  harus dibuat 
dengan mempertimbangkan apakah manfaatnya lebih 
besar untuk mengurangi waktu menunggu nasabah 
dari 3,0908 menit menjadi 2,2114 menit walaupun 
waktu menganggur teller naik dari 8,37 % menjadi 
26,70 %. 

 
4. Kesimpulan  

 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Proses kedatangan nasabah Bank BNI 46 pukul 

08.00–11.00 WIB berdistribusi Poisson, dengan 
demikian waktu pelayanan dengan sendirinya 
berdistribusi eksponensial. 

2. Bank BNI 46 dapat meningkatkan pelayanan 
kepada nasabahnya jika waktu tunggu nasabah 
untuk memperoleh pelayanan serendah mungkin. 
Penambahan jumlah server/teller dilakukan jika 
dapat meminimumkan waktu tunggu nasabah 
dan waktu menganggur sever/teller (P0(t)) tidak 
terlalu besar. 

3. Jumlah server/teller yang dibutuhkan untuk 
melayani nasabah khusus untuk pengambilan 
dan penyetoran secara tunai di bank BNI 46 
pada pukul 08.00–11.00 WIB adalah lima teller. 
Karena dengan lima teller banyaknya nasabah 
yang harus menunggu satu orang dan banyaknya 
nasabah dalam sistem lima orang serta 
persentase teller menganggur sebesar 26,70 %. 
Namun jika pihak bank BNI 46 menginginkan 
persentase teller menganggur sebesar 8,37 %  
maka jumlah teller yang digunakan adalah 
empat.  
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Lampiran 1. Lama Waktu Pelayanan Nasabah Bank BNI 46 (3 Juli 2002 - 3 September 2002) 
               Pukul 08.00-11.00 WIB 

No. Hari/Tanggal 
 

Banyaknya 
Nasabah 

yang 
dilayani 
(orang ) 

Lama  
Pelayanan 
(menit ) 

No. Hari/Tanggal 

Banyaknya 
Nasabah 

yang dilayani 
(orang ) 

Lama 
Pelayanan 
(menit ) 

1 Rabu , 3 Juli 2002 516 640.57 24 Senin, 5 Agustus 
2002 450 511.05 

2 Kamis, 4 Juli 2002 473 604.33 25 Selasa, 6 Agustus 
2002 418 617 

3 Jum'at, 5 Juli 2002 508 620.93 26 Rabu, 7 Agustus 
2002 332 685.58 

4 Senin, 8 Juli 2002 434 606.12 27 Kamis, 8 Agustus 
2002 327 605.88 

5 Selasa, 9 Juli 2002 285 783.08 28 Jum'at, 9 Agustus 
2002 335 692.03 

6 Rabu, 10 Juli 2002 231 690.57 29 Senin, 12 Agustus 
2002 394 632.45 

7 Kamis, 11 Juli 2002 221 784 30 Selasa, 13 Agustus 
2002 371 642.48 

8 Jum'at, 12 Juli 2002 249 682.5 31 Rabu, 14 Agustus 
2002 303 687.93 

9 Senin, 15 Juli 2002 354 683.42 32 Kamis, 15 Agustus 
2002 291 595.08 

10 Selasa, 16 Juli 2002 197 609.23 33 Jum'at, 16 Agustus 
2002 321 616.5 

11 Rabu, 17Juli 2002 260 694.38 34 Senin, 19 Agustus 
2002 388 707.6 

12 Kamis, 18 Juli 2002 192 630.72 35 Selasa, 20 Agustus 
2002 350 697.7 

13 Jum'at, 19 Juli 2002 257 678.05 36 Rabu, 21 Agustus 
2002 267 785.5 

14 Senin, 22 Juli 2002 326 785.27 37 Kamis, 22 Agustus 
2002 244 789.47 

15 Selasa, 23 Juli 2002 232 694.72 38 Jum'at,,23 Agustus 
2002 262 706.1 

16 Rabu, 24 Juli 2002 212 583.33 39 Senin, 26 Agustus 
2002 394 702.17 

17 Kamis, 25 Juli 2002 217 687.38 40 Selasa, 27 Agustus 
2002 247 691.35 

18 Jum'at, 26 Juli 2002 245 598.13 41 Rabu, 28 Agustus 
2002 264 696.75 

19 Senin, 29 Juli 2002 307 598.7 42 Kamis,  29 Agustus 
2002 266 684.52 

20 Selasa, 30 Juli 2002 227 699.42 43 Jum'at, 30 Agustus 
2002 315 714.58 

21 Rabu, 31Juli 2002 205 584.82 44 Senin, 2 September 
2002 448 709.08 

22 Kamis, 1 Agustus 
2002 378 605.12 45 Selasa, 3 September 

2002 465 708.87 

23 Jum'at, 2 Agustus 
2002 437 517.13 Jumlah 14415 29941.59 
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Lampiran 2. Distribusi Frekuensi Kedatangan Nasabah Bank BNI 46 
                                (3 Juli 2002 - 3 September 2002) Pukul 08.00-11.00 WIB 

Banyaknya 
Kedatangan ( i ) 

Frekuensi (Oi) i.Oi P(X=x) P(X=x).1620 Chi-Square 

0 1 0 0.0001367 0.221503127 2.736112077 
1 2 2 0.0012166 1.970824073 0.000431918 
2 10 20 0.0054122 8.767703596 0.17319865 
3 30 90 0.0160516 26.00354758 0.614209729 
4 70 280 0.0357047 57.84164115 2.555696672 
5 120 600 0.0635365 102.9292004 2.831190727 
6 155 930 0.0942194 152.6354268 0.036631118 
7 195 1365 0.1197596 194.01053 0.00504638 
8 220 1760 0.1331951 215.7760863 0.082685004 
9 191 1719 0.1316782 213.3186365 2.335105559 

10 172 1720 0.1171607 189.8002568 1.669382052 
11 143 1573 0.094767 153.5225259 0.721220229 
12 104 1248 0.0702658 113.8305562 0.84897973 
13 76 988 0.0480915 77.90825951 0.046740286 
14 59 826 0.0305639 49.51348136 1.817566318 
15 30 450 0.0181295 29.36974669 0.013524776 
16 20 320 0.0100817 16.33233257 0.823629098 
17 10 170 0.0052766 8.548054652 0.246622814 
18 6 108 0.0026082 4.225350903 0.745353342 
19 2 38 0.0012214 1.978687351 0.000229561 
20 1 20 0.0005434 0.880268535 0.016285512 
21 1 21 0.0002302 0.372961395 1.054204049 
22 1 22 9.311E-05 0.150837455 4.780490546 
23 1 23 3.602E-05 0.058351142 15.19597644 

Jumlah 1620 14293   39.35051259 
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